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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya 

Roadmap pengabdian kepada masyarakat Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman Tahun 2022-2026 ini selesai disusun. Roadmap ini digunakan 

sebagai pendoman dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan 

evaluasi serta pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sehingga kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi khususnya bidang 

pengabdian kepada masyarakat dapat terlaksana dengan baik, terukur, 

berkelanjutan dan memberikan dampak manfaat besar kepada masyarakat. 

Roadmap ini merupakan salah satu penjabaran dan implementasi visi misi 

institusi serta berbagai dokumen terkait. Seluruh civitas di lingkungan 

Fakultas Hukum perlu memiliki pemahaman yang sama terkait dengan 

pencapaian visi dan misi fakultas yang juga merupakan bagian dari visi dan 

misi Universitas. Visi dan misi ini harus terinternalisasi dan terimplementasi 

dalam tindakan sehari-hari insan akademik. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh elemen Fakultas Hukum 

Univetrsitas Mulawarman yang telah mendukung dan membantu dalam 

penyusunan roadmap ini. Kami menyadari roadmap ini masih jauh dari 

sempurna, sehingga masih diperlukan suatu perbaikan atau modifikasi 

secara berkala untuk mengantisipasi perubahan ilmu dan teknologi yang 

sangat cepat. Saran dan kritik yang bersifat membangun sangat kami 

perlukan untuk penyempurnaan road map yang kami susun. Semoga 

roadmap pengabdian kepada masyarakat Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pengabdian kepada 

masyarakat sehingga dapat lebih memberikan impact pada 

masyarakat/pihak lain (stakeholder). 

 

Samarinda, Desember 2021 

Dekan, 

 

 

 

Mahendra Putra Kurnia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

DAFTAR ISI 

Halaman Judul…………………………………………………………………………… ii 

Kata Pengantar ........................................................................................... iii 

Daftar Isi .....................................................................................................iv 

Daftar Tabel ................................................................................................ v 

Daftar Bagan ...............................................................................................vi 

Daftar Gambar ........................................................................................... vii 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................... 1 

B. Dasar Penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat ........... 3 
C. Tujuan Penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat ......... 5 

BAB II LANDASAN PENGEMBANGAN, KONDISI INTERNAL, DAN 

EKSTERNAL ..................................................................................... 7 

A.  Visi Keilmuan Program Studi Sarjana dan Magister Hukum .............. 7 
B.  Kondisi Internal dan Eksternal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman (Analisis SWOT) .............. 7 
C.  Kebijakan Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman 2022-2026................................................ 10 

BAB III PRIORITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT ........................ 11 

A.  Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat ........................... 11 
B.  Prioritas Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Mulawarman. 16 

C.  Konsep Tropical Studies X Law ......................................................... 16 
D.  Prioritas Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman ................................................................. 18 
E.  Indikator Tropical Studies X Law ...................................................... 20 

F.  Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum 
Universitas Mulawarman ................................................................. 23 

BAB IV STRATEGI PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

DAN PENDANAAN .......................................................................... 25 

A.  Capaian Pengabdian Kepada Masyarakat ......................................... 25 
B.  Strategi Pengabdian Kepada Masyarakat ......................................... 25 
C.  Program dan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Berdasarkan  

Rencana Strategis Fakultas Hukum Universitas Mulawarman Tahun 
2020-2024 dan Rencana Kerja Tahunan .......................................... 26 

D.  Pendanaan Pengabdian Kepada Masyarakat .................................... 27 
E.  Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat .......................................... 28 

BAB V PENUTUP ....................................................................................... 29 

 

 
 
 

 



v 
 

 
Daftar Tabel 

 

 

Tabel 1. Jumlah Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen dan Mahasiswa            

Fakultas  Hukum Universitas Mulawarman Tahun 2019-2021 ...... 3 

Tabel 2. Skema Pengabdian Kepada Masyarakat ....................................... 18 

Tabel 3. Program Prioritas Pengabdian Kepada Masyarakat ...................... 19 

Tabel 4. Program dan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ............... 26 

Tabel 5. Rencana Pendanaan PROBAMASLINK (Sumber Dana PNBP) ........ 27 

 
 

 
 

 
 

 
 

  



vi 
 

 
Daftar Bagan 

 
 

Bagan 1.  Relasi Pendidikan/Pembelajaran-Penelitian-Pengabdian Kepada 

Masyarakat ................................................................................... 1 

Bagan 2.  Ruang Lingkup Tropical Studies X Law ...................................... 20 

Bagan 3.  Indikator Tropical Studies X Law ................................................ 22 

Bagan 4.  Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat ................................. 23 

  



vii 
 

 
Daftar Gambar 

 

 

Gambar 1. Logo Tropical Studies X Law ..................................................... 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Page | 1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi menyatakan dengan tegas bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah 

untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi 

kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat 

manusia. Pendidikan Tinggi juga bertujuan untuk mewujudkan pengabdian 

kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian yang 

bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

Bagan 1. Relasi Pendidikan/Pembelajaran-Penelitian-Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Mulawarman merupakan lembaga pendidikan tinggi yang 

komprehensif dengan memiliki hampir semua disiplin ilmu berbasis pola 

ilmiah pokok (PIP) yang ditetapkan yaitu Center of Excellence for Tropical 

Studies. Universitas Mulawarman juga memiliki visi yang jelas, yaitu: 

“Universitas berstandar internasional yang mampu berperan dalam 

pembangunan bangsa melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
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kepada masyarakat yang bertumpu pada sumber daya alam (SDA) 

khususnya hutan tropis lembap (tropical rain forest) dan lingkungannya”. Visi 

ini yang menjadi acuan Visi Fakultas Hukum, yakni: “Fakultas Hukum 

unggulan yang mampu berperan dalam pembangunan hukum melalui 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat berbasis sosial 

kemasyarakatan dan kewilayahan Kalimantan”. 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman memiliki peran dan tanggung 

jawab yang strategis dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional di 

bidang hukum. Fakultas Hukum Universitas Mulawarman, dengan kekuatan 

dan karakter khasnya, harus mampu menghadapi dan menjawab tantangan 

globalisasi pendidikan yang terus berkembang dengan cepat baik dalam 

skala lokal, nasional, dan internasional. Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman harus mampu menjadi salah satu fakultas unggulan yang 

menjadi rujukan pengembangan dan penerapan ilmu hukum di negeri ini 

yang ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat, peningkatan daya saing 

bangsa, dan kekokohan wawasan kebangsaan. 

Hukum adalah salah satu unsur dari elemen sosial ekonomi budaya 

sebagai bagian dari ekosistem Hutan Lembap Tropis (HTL). Isu-isu hukum 

dalam ekosistem HTL antara lain terkait dengan pembahasan konflik tata 

ruang, konflik tenurial, penguasaan sumber daya alam, illegal logging, illegal 

mining, kebakaran hutan, pencemaran atau kerusakan lingkungan, 

reklamasi tambang, klaim hutan adat, perambahan kawasan konservasi, 

keterbatasan kapital masyarakat, dualisme hukum negara dan hukum adat, 

kekayaan seni budaya lokal atau  traditional knowledge yang semakin punah 

oleh modernisasi, etnological piracy, dan isu-isu sumber daya lainnya. 

Berbasis pemahaman bahwa hukum adalah bagian dari ekosistem HTL, 

terbitlah konsep Tropical Studies X Law yang dikonkritkan melalui mata 

kuliah ciri khas pada Program Studi Sarjana Hukum yaitu Mata Kuliah 

Hukum Perubahan Iklim (Climate Change Law); Hukum Kehutanan (Forestry 

Law); Hukum Pertambangan (Mining Law); dan Hukum Pesisir dan Kelautan 

(Coastal and Ocean Law); Hak Gugat dan Penyelesaian Sengketa Adat (Right 

of Claim and Adat Settlement Dispute), dan Keadilan Lingkungan 
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(Environmental Justice) sebagai ciri khas kurikulum Program Studi Sarjana 

dan Magister Hukum Fakultas Hukum Universitas Mulawarman.  

Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan bagian dari upaya 

mencapai sasaran strategis dalam mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran 

yang dirumuskan Universitas Mulawarman dan Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman, terutama di bidang pengabdian kepada masyarakat.  

 Sebagai data awal, berikut disajikan jumlah pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman dalam kurun waktu 2019-2021: 

Tabel 1. Jumlah Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen dan 

Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Mulawarman Tahun 2019-2021 

No. Sumber Pembiayaan Jumlah  

1 a) Perguruan tinggi 

b) Mandiri 

402 

2 Lembaga dalam negeri (di luar PT) 25 

3 Lembaga luar negeri 3 

Jumlah 430 

 

Jumlah pengabdian kepada masyarakat sebagaimana tercantum dalam 

Tabel 1. termasuk pengebadian kepada masyarakat yang dilakukan bersama 

mahasiswa. Catatan pentingnya adalah persentase pengabdian kepada 

masyarakat yang bercirikan Tropical Studies X Law mencapai 50%. 

 

B. Dasar Penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat 

Penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat ini didasarkan 

pada: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi; 

4. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset 

Nasional Tahun 2017-2045; 
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5. Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2019 tentang Kementerian Riset dan 

Teknologi; 

6. Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2019 tentang Badan Riset dan 

Inovasi Nasional; 

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Penelitian; 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 24 

tahun 2019 tentang Manajemen Inovasi Perguruan Tinggi; 

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 38 

tahun 2019 tentang Prioritas Riset Nasional Tahun 2020-2024; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

11. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 754/P/2020 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 

Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020; 

12. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 164/E/KPT/2022 tentang Rencana Strategis Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Tahun 2020-2024; 

13. Peraturan Rektor Universitas Mulawarman Nomor 19 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Universitas Mulawarman 2020-2024; 

14. Peraturan Rektor Nomor 17 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat 

Berbasis Kampus Merdeka dan Merdeka Belajar; 

15. Keputusan Rektor Universitas Mulawarman Nomor 3943/SK/2020 

tentang Rencana Strategis Fakultas Hukum Universitas Mulawarman 

Periode Tahun 2020-2024; 

16. Rencana Strategis Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Universitas Mulawarman; dan 

17. Rencana Induk Pengembangan Inovasi, Penelitian, dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (RIPI-P2M) Universitas Mulawarman Tahun 2019-

2024 (versi revisi). 
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C. Tujuan Penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat 

Roadmap atau Peta Jalan Pengabdian Kepada Masyarakat berfungsi 

membantu menentukan arah program dan kegiatan, sehingga memiliki 

tujuan yang jelas, terarah dan berada pada koridor tropical studies serta 

memberikan manfaat langsung bagi masyarakat.  

Program dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut dengan 

didukung publikasi yang terakreditasi nasional maupun internasional 

diharapkan turut mengembangkan institusi, kualitas pendidikan, dan 

memberikan sumbangsih besar pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, khususnya di bidang hukum. Oleh karenanya, setiap dosen di 

lingkungan Fakultas Hukum Universitas Mulawarman wajib memiliki 

roadmap pengabdian kepada masyarakat. 

Tiga komponen utama pada roadmap adalah aktivitas pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilakukan, aktivitas pengabdian kepada 

masyarakat yang pada periode ini dilakukan, dan aktivitas pengabdian 

kepada masyarakat pada periode berikutnya.  

Penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan 

dengan memperhatikan beberapa hal berikut: (1) bidang keahlian dosen dan 

minat mahasiswa; (2) prioritas masalah yang sedang dihadapi masyarakat, 

(3) hasil penelitian terhadap masalah yang sedang dihadapi masyarakat; dan 

(4) kebijakan pemerintah pusat dan daerah.  

Pengabdian kepada masyarakat bidang hukum yang berciri khas 

Tropical Studies X Law dilakukan untuk mengedukasi dan memecahkan 

masalah hukum yang sedang dihadapi masyarakat secara universal dan 

secara khusus di lingkungan kewilayahan Kalimantan.  

Tujuan penyusunan Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman, yaitu: 

1. Memberikan arah dan pedoman bagi pelaksanaan dan pengembangan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman agar sesuai dengan target kualitas dan kuantitas 

yang diinginkan. 
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2. Memberikan ciri khas Tropical Studies X Law pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan.  

3. Meningkatkan produktivitas dan kualitas kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui publikasi pada jurnal internasional dan nasional 

terakreditasi, bahan ajar, dan hak atas kekayaan intelektual. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan anggaran kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang tersedia. 
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BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN, KONDISI INTERNAL, DAN EKSTERNAL 

 

A. Visi Keilmuan Program Studi Sarjana dan Magister Hukum 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman berlandaskan pada Visi-Misi Universitas dan 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman serta visi keilmuan Program Studi 

Sarjana dan Magister Hukum. 

Visi keilmuan Program Studi Sarjana Hukum adalah ”Pendidikan 

hukum unggul berbasis sosial kemasyarakatan dan kewilayahan 

Kalimantan” dan visi keilmuan Program Studi Magister Hukum adalah 

”Pendidikan hukum unggul berdimensi multidisiplin dan berciri khas”. Visi 

keilmuan tersebut merupakan konkritisasi dari upaya untuk mencapai misi 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman khususnya misi menerapkan dan 

menyebarluaskan ilmu hukum untuk kemaslahatan masyarakat sebagai 

wujud tanggung jawab sosial perguruan tinggi. 

Kesemuanya bertujuan untuk menyediakan pengabdian kepada 

masyarakat berkualitas dan berciri khas Tropical Studies X Law untuk 

pengembangan ilmu hukum dan kemaslahatan masyarakat, khususnya di 

Kalimantan Timur. Sasaran akhir yang diharapkan dari tujuan ini tentu saja 

tidak hanya pada terlaksananya pengabdian kepada masyarakat semata, 

melainkan juga hingga meningkatnya jumlah keluaran pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat yang relevan dengan kebutuhan dan pembangunan 

berkelanjutan.  

 

B. Kondisi Internal dan Eksternal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman (Analisis SWOT) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Fakultas Hukum selama ini 

dilaksanakan secara sporadis oleh dosen dan mahasiswa. Penyebab utama 

dari hal ini adalah ketiadaan roadmap pengabdian kepada masyarakat, 

sehingga meskipun pengabdian kepada masyarakat berada pada lingkup 

Tropical Studies X Law dan mengalami peningkatan kuantitas secara berkala, 
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namun masih belum terarah dan terkoneksi pada hasil penelitian ataupun 

terintegrasi dengan mata kuliah yang diajarkan kemudian.  

Analisis SWOT bidang pengabdian kepada masyarakat di Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Strengths (Kekuatan) 

a. Memiliki visi, misi, dan komitmen tinggi untuk melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada penyelesaian 

masalah (problem solving) sesuai dengan kekhasan (Pola Ilmiah Pokok) 

Universitas Mulawarman dan kebutuhan masyarakat. 

b. Tersedia support system bagi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui LP2M bagi seluruh fakultas. 

c. Memiliki komitmen tinggi untuk mendukung kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui dukungan dana, sarana, dan prasarana 

yang memadai. 

d. Memiliki sistem yang menjamin terlaksananya pengabdian kepada 

masyarakat melalui berbagai skema kerja sama dengan instansi 

pemerintah dan swasta baik dalam lingkup nasional maupun 

internasional.  

e. Memiliki lembaga-lembaga internal yang mampu mengakomodasi 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh para dosen dan 

mahasiswa seperti Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH), 

Klinik Etik, dan Klinik Pemilu. 

f. Meningkatnya minat para dosen untuk melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahlian/bidang garap baik 

dalam skema penelitian yang ada ataupun kebutuhan masyarakat. 

g. Meningkatnya keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat bersama dosen sesuai dengan bidang minat dan 

kebutuhan para pemangku kepentingan dan masyarakat.   

h. Meningkatnya jumlah publikasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat secara berkala. 
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2. Weakness (Kelemahan) 

a. Belum adanya roadmap yang dapat dijadikan pedoman sehingga 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan selama ini bersifat 

sporadis. 

b. Ketersediaan dana pendukung pengabdian kepada masyarakat  belum 

cukup besar, 

c. Belum memaksimalkan kesempatan dan dana pengabdian kepada 

masyarakat eksternal dari dalam negeri dan luar negeri. 

d. Belum semua kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki 

luaran dalam bentuk publikasi.  

3. Opportunities (Kesempatan) 

a. banyaknya kesempatan mendapatkan dana pengabdian kepada 

masyarakat dari kementerian yang membidangi pendidikan tinggi 

maupun kementerian lainnya. 

b. banyaknya kesempatan mendapatkan dana pengabdian kepada 

masyarakat dari instansi/lembaga/badan/dunia usaha-indiustri 

dalam dan luar negeri. 

c. ketertarikan dari mitra/badan/instansi/lembaga/dunia usaha-

industri terhadap ciri khas Tropical Studies X Law. 

d. besarnya peluang kerja sama pengabdian kepada masyarakat dan 

publikasi (dengan lembaga pendidikan dari dalam maupun luar negeri. 

e. rencana pemindahan Ibu Kota Negara ke wilayah Kalimantan Timur 

memberikan banyak ide pengabdian kepada masyarakat. 

f. Banyaknya rencana dan program pembangunan daerah yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

4. Threats (Ancaman) 

a. persaingan untuk mendapatkan dana pengabdian kepada masyarakat. 

b. luaran pengabdian kepada masyarakat dari fakultas hukum lain yang 

semakin meningkat. 

Berdasarkan analisis SWOT, pengambil kebijakan dalam 

melakukan pengembangan pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman berada di posisi agresif, di mana 

pengambil kebijakan berada dalam posisi yang baik untuk menggunakan 

kekuatan internalnya dalam rangka memanfaatkan peluang-peluang 
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yang ada, serta mampu mengatasi kelemahan-kelemahan internal dan 

mengatasi berbagai ancaman eksternal. Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman harus lebih agresif berkompetisi mendapatkan setiap 

peluang pengabdian kepada masyarakat dan memanfaatkan peluang 

tersebut demi mengoptimalkan tujuan kemanfaatan dan kemaslahatan 

masyarakat. 

 

C. Kebijakan Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman 2022-2026 

Kebijakan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman adalah: 

1. Menciptakan sistem yang mampu menjamin akses dan kesempatan luas 

bagi dosen dan mahasiswa untuk melakukan pengabdian kepada 

masyarakat berciri khas Tropical Studies X Law. 

2. Merumuskan strategi yang mampu menjamin peningkatan jumlah 

pengabdian kepada masyarakat di baik melalui skema kerja sama antar 

universitas, kerja sama dengan instansi pemerintah/swasta/organisasi, 

maupun mandiri. 

3. Mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui dukungan dana, sarana dan prasarana bagi 

pengabdian kepada masyarakat dan publikasi nasional dan internasional. 

4. Menciptakan sistem yang mampu menjamin terlaksananya peningkatan 

publikasi dan luaran lainnya dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

5. Memberikan sistem pembiayaan yang menjamin terlaksananya 

pengabdian kepada masyarakat yang bermakna dan berkelanjutan. 
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BAB III 

PRIORITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi adalah: 

1. melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

2. mengembangkan model pemberdayaan masyarakat;  

3. meningkatkan kapasitas pengabdian kepada masyarakat;  

4. memberikan solusi berdasarkan kajian akademik atas kebutuhan, 

tantangan, atau persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara 

langsung maupun tidak langsung;  

5. melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat pada 

semua strata, secara ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan  

6. melakukan alih teknologi, ilmu, dan seni kepada masyarakat untuk 

pengembangan martabat manusia berkeadilan gender dan inklusi sosial 

serta kelestarian sumber daya alam. 

Seperti halnya pelaksanaan penelitian, setiap perguruan tinggi 

diharapkan dapat mengelola pengabdian kepada masyarakat berdasar 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi terkait dengan ruang lingkup 

dan penjelasan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat sebagai 

berikut:  

1. Standar hasil pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria 

minimal yang hasil pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, 

mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat dapat berupa penyelesaian masalah 

yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas 

akademik yang relevan, pemanfaatan teknologi tepat guna, bahan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau bahan ajar atau 

modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar.  
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2. Standar isi pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal 

tentang kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat 

yang mengacu pada standar hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat 

bersumber dari hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yang meliputi 

hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dapat diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 

memberdayakan masyarakat, teknologi tepat guna yang dapat 

dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau 

rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, 

dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah, serta Kekayaan Intelektual 

(KI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, 

dan/atau industri.  

3. Standar proses pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria 

minimal tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri 

atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dapat berupa pelayanan kepada 

masyarakat, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan 

bidang keahliannya, peningkatan kapasitas masyarakat; atau 

pemberdayaan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat wajib 

mempertimbangkan standar mutu, menjamin keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, serta keamanan pelaksana, masyarakat, dan 

lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk pembelajaran harus 

mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta 

memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat harus diselenggarakan secara terarah, 

terukur, dan terprogram.  

4. Standar penilaian pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria 

minimal penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada 



Page | 13 
 

masyarakat. Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip penilaian paling sedikit dari 

sisi edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan, serta harus 

memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar 

proses pengabdian kepada masyarakat. Kriteria minimal penilaian hasil 

pengabdian kepada masyarakat meliputi tingkat kepuasan masyarakat, 

terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada 

masyarakat sesuai dengan sasaran program, dapat dimanfaatkannya ilmu 

pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara berkelanjutan, 

terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran serta 

pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta teratasinya masalah sosial dan 

rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku 

kepentingan. Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran 

ketercapaian kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil pengabdian 

kepada masyarakat.  

5. Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria 

minimal kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat, diantaranya pelaksana wajib memiliki penguasaan metode 

penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, 

serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan yang ditentukan 

berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat. Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

menentukan kewenangan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

yang diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi.Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi  

6. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, 

merupakan kriteria minimal tentang sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk menunjang proses pengabdian kepada masyarakat 

dalam rangka memenuhi hasil pengabdian kepada masyarakat yang ada 

di perguruan tinggi untuk memfasilitasi pengabdian kepada masyarakat 
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yang terkait dengan penerapan bidang ilmu dari program studi yang 

dikelola perguruan tinggi dan area sasaran kegiatan. Sarana dan 

prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan sarana perguruan 

tinggi yang dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan 

penelitian serta harus memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, dan keamanan. 

7. Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria 

minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan 

dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang 

bertugas untuk mengelola pengabdian kepada masyarakat dengan bentuk 

Lembaga pengabdian kepada masyarakat, atau lembaga penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis sesuai 

dengan kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi. Lembaga pengabdian 

kepada masyarakat wajib untuk a) menyusun dan mengembangkan 

rencana program pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan rencana 

strategis pengabdian kepada masyarakat perguruan tinggi; b) menyusun 

dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu 

internal kegiatan pengabdian kepada masyarakat; c) memfasilitasi 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; d) melaksanakan 

pemantauan, evaluasi pelaksanaan, dan diseminasi hasil pengabdian 

kepada masyarakat; e) memberikan penghargaan kepada pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat yang berprestasi, f) mendayagunakan 

sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat pada lembaga lain 

melalui kerja sama; g) melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut 

jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana pengabdian kepada 

masyarakat; serta h) menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat yang dikelolanya ke pangkalan data 

pendidikan tinggi.  

8. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, 

merupakan kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian kepada masyarakat melalui dana internal 

perguruan tinggi, pendanaan pemerintah, kerja sama dengan lembaga 
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lain, baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat. 

Pendanaan digunakan untuk membiayai perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, pelaporan, dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat. Mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat yang harus diatur berdasarkan ketentuan di 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi wajib menyediakan dana pengelolaan 

termasuk peningkatan kapasitas pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat. Perguruan tinggi tidak dibenarkan untuk mengambil fee dari 

pelaksana pengabdian kepada masyarakat. 

Program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) 

untuk dosen di perguruan tinggi meliputi skema dan program pengabdian 

kepada masyarakat sebagai berikut: 

1. Skema Kemasyarakatan  

a. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

b. Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) 

c. Program Kuliah Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat 

(KKN PPM) 

d. Program Pengembangan Iptek Masyarakat (PPM) 

2. Skema Kewilayahan  

a. Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) 

b. Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi 

(PPMUPT) 

c. Program Kemitraan Wilayah (PKW) 

d. Program Kemitraan Pengembangan Kewilayahan (PKPK) 

3. Skema Kewirausahaan 

a. Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) 

b. Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) 

c. Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) 
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B. Prioritas Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Mulawarman 

Dikutip dari  Rencana Induk  Pengembangan Inovasi, Penelitian, dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Universitas Mulawarman 2019-2024 disebutkan bahwa Dalam 

melaksanakan tupoksinya, LP2M menyelenggarakan salah satu penunjang 

tugas pokok dan fungsi dosen dalam Tridarma Perguruan Tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat dan pengembangan-pengembangannya.   

Dalam hal ini, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang menaungi kegiatan pengabdian sering kali menghadapi beberapa 

kendala, salah satu di antaranya yaitu minimnya sumber dana dan sulitnya 

mendapatkan hibah pengabdian. Sebagai solusinya, LP2M telah 

mengembangkan strategi antara lain  Rektor’s Academic Forum sebagai 

tempat mencatat diseminasi dan kegiatan, mendorong penyusunan proposal 

hibah pengabdian melalui workshop semi-formal, menganggarkan Bantuan 

Hibah Pengabdian baik dari dana BOPTN maupun PNBP.    

 

C. Konsep Tropical Studies X Law 

Gambar 1. Logo Tropical Studies X Law 

 

 

 

 

  

 

 

Logo Tropical Studies x Law merupakan gabungan dua konsep, yakni 

pertama, Tropical Studies, yang merupakan PIP Universitas Mulawarman 

yang dimaknai bahwa Universitas Mulawarman mampu berperan dalam 

pembangunan bangsa melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat yang bertumpu pada sumberdaya alam, khususnya hutan tropis 

lembap dan lingkungannya. Kedua, Law menggambarkan Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman. Huruf X berwarna merah melambangkan makna 

kolaborasi dan integrasi antara Pola Ilmiah Pokok Universitas Mulawarman 



Page | 17 
 

di bidang hukum. Warna Hijau pada Tropical Studies dan Law adalah warna 

dasar lambang Universitas Mulawarman yang melambangkan kehidupan. 

Hukum adalah salah satu unsur dari elemen sosial ekonomi budaya 

sebagai bagian dari ekosistem HTL. Beberapa Isu-isu hukum dalam 

ekosistem HTL antara lain terkait dengan pembahasan konflik tata ruang, 

konflik tenurial, penguasaan sumber daya alam, illegal logging, illegal mining, 

kebakaran hutan, pencemaran atau kerusakan lingkungan, reklamasi 

tambang, klaim hutan adat, perambahan kawasan konservasi, keterbatasan 

kapital masyarakat, dualisme hukum negara dan hukum adat, kekayaan seni 

budaya lokal atau traditional knowledge yang semakin punah oleh 

modernisasi, etnological piracy, dan isu-isu sumber daya alam lainnya. 

Berbasis pemahaman bahwa hukum adalah bagian dari ekosistem HTL, 

konsep Tropical Studies x Law kemudian dikonkritkan melalui Mata Kuliah 

dan penelitian yang bertemakan Hukum Perubahan Iklim (Climate Change 

Law); Hukum Kehutanan (Forestry Law); Hukum Pertambangan (Mining 

Law); dan Hukum Perlindungan Pesisir dan Laut (Coastal and Ocean 

Protection Law); Hak Gugat dan Penyelesaian Sengketa Adat (Right of Claim 

and Adat Settlement Dispute), dan Keadilan Lingkungan (Environmental 

Justice). Semua mata kuliah tersebut wajib ditempuh oleh semua mahasiswa 

dengan tujuan agar lulusan Program Studi Sarjana Hukum dan Program 

Studi Magister Hukum memiliki ilmu ciri khas yang tidak dimiliki oleh 

lulusan dari Fakultas Hukum lain. 

Jadi pada dasarnya Tropical Studies x Law adalah sebuah strategi 

kolaborasi untuk mewujudkan Universitas Mulawarman sebagai Center of 

Exelence berbasis ekosistem HTL yang sekaligus merupakan jati diri 

Universitas Mulawarman dan sebagai perwujudan konkrit dari peran 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman dalam pembangunan hukum 

melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

sosial kemasyarakatan dan kewilayahan Kalimantan. 
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D. Prioritas Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman 

Skema pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat berkontribusi 

dalam mewujudkan keadilan dan kemaslahatan di masyarakat. Skema 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman secara umum dapat dibagi menjadi enam skema 

berikut:  

Tabel 2. Skema Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Skema Sumber Dana 

1. Skema PkM-Hibah Kementerian  

2. Skema Kemitraan Pemda/Pemprov/Swasta/NG

O/Instansi Pemerintah 

3. Skema Kerja Sama Antar Universitas Universitas/Fakultas 

4. Skema PKM LP2M Universitas 

Mulawarman 

Universitas Mulawarman 

5 Skema PKM-lembaga internal Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman  

6. Skema Mandiri Dosen-Mahasiswa 

 

Skema pengabdian kepada masyarakat tersebut menjadi pola 

implementasi program prioritas dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman.  

Pada dasarnya program pengabdian kepada masyarakat terdiri atas 

program advokasi atau pendampingan, program edukasi, program proyek di 

desa, dan program kewirausahaan.  

Berikut program prioritas pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman: 
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Tabel 3.  Program Prioritas Pengabdian Kepada Masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman Tahun 2022-2026 
Program Tema/Isu Kegiatan Pelaksana Skema 

Advokasi atau 

Pendampingan 

Pemindahan Ibu Kota Negara 

Konsultasi Hukum 1. Lembaga Konsultasi dan 

Bantuan Hukum 

2. Pusat-Pusat Studi internal 

1. Skema PkM-Hibah 

2. Skema Kemitraan 

3. Skema Kerja Sama 

Antar Universitas 

4. Skema PKM LP2M 

Universitas 

Mulawarman 

5. Skema PKM-lembaga 

internal 

6. Skema Mandiri 

Bantuan Hukum 

Kepemiluan 
Bantuan Hukum 1. Klinik Pemilu 

2. Pusat-Pusat Studi internal Persidangan Jarak Jauh 

Sumber Daya Alam 

Konsultasi Hukum 1. Lembaga Konsultasi dan 

Bantuan Hukum 

2. Pusat-Pusat Studi internal 

Bantuan Hukum 

Kelompok Masyarakat Tertentu (masyarakat 

hukum adat, minoritas, disabilitas, dan lain-

lain) 

Konsultasi Hukum 1. Klinik Etik dan Hukum 

2. Lembaga Konsultasi dan 

Bantuan Hukum 

3. Pusat-Pusat Studi internal 

Bantuan Hukum 

Edukasi 

Pemindahan Ibu Kota Negara Seminar 

1. Pusat-Pusat Studi internal 

2. Dosen & Mahasiswa 

1. Skema PkM-Hibah 

2. Skema Kemitraan 

3. Skema Kerja Sama 

Antar Universitas 

4. Skema PKM LP2M 

Universitas 

Mulawarman 

5. Skema PKM-lembaga 

internal 

6. Skema Mandiri 

Kepemiluan 
Seminar 

Pelatihan 

Sumber Daya Alam 
Seminar 

Pelatihan 

Kelompok Masyarakat Tertentu (masyarakat 

hukum adat, minoritas, disabilitas, dan lain-

lain) 

Seminar 

Pelatihan 

Proyek Di 

Desa/Kelurahan 

Produk Hukum Desa 

Seminar, Pelatihan, dan 

Pendampingan 

Pembuatan Produk 

Hukum 

Pusat-Pusat Studi internal 

1. Skema PkM-Hibah 

2. Skema Kemitraan 

3. Skema Kerja Sama 

Antar Universitas 

4. Skema PKM LP2M 

Universitas 

Mulawarman 

5. Skema PKM-lembaga 

internal 

6. Skema Mandiri 

Kepemiluan Desa Sadar Pemilu 
1. Klinik Pemilu 

2. Pusat-Pusat Studi internal 

Kewirausahaan Mahasiswa Berwirausaha Pembuatan Start up Dosen Kewirausahaan, mahasiswa 1. Skema Kemitraan 
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Prioritas yang ditetapkan tidak menghalangi untuk melakukan 

pengabdian kepada masyarakat bidang hukum dengan tema/isu lain yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

 

E. Indikator Tropical Studies X Law 

Integrasi prioritas pengabdian kepada masyarakat Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman dan Tropical Studies X Law dilakukan melalui 

penetapan indikator yang menjadi dasar dalam melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dosen di Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman sehingga selayaknya setiap pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa di Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman wajib memuat komponen indikator Tropical Studies X Law (baik 

sebagian ataupun secara keseluruhan). 

 Indikator ini didapatkan dengan melakukan kajian dari ruang lingkup 

Tropical Studies yang menjadi PIP Universitas Mulawarman sebagaimana 

disajikan pada Bagan 2. berikut ini: 

Bagan 2. Ruang Lingkup Tropical Studies X Law 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PIP Universitas Mulawarman berorientasi pada pemikiran strategis 

dalam pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi (pengajaran, 

pengembangan dan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat) 

berdasarkan kompetensi yang diunggulkan oleh universitas.  

Ruang lingkup Tropical Studies terbagai menjadi dua sub yaitu tentang 

Hutan Lembap Tropis (HTL) dan Lingkungan (Ekosistem HTL). Elemen 

lingkungan sebagai ekosistem HTL pada dasarnya dapat dirinci dalam tiga 

elemen dasar lain, biotik, abiotik dan culture yang dapat didefiniskan secara 

Tropical Studies

Pola Ilmiah Pokok

UNMUL

Hutan Lembap Tropis 
(HTL)

Lingkungan

(Ekosistem HTL)

Abiotik

Biotik

Culture/Budaya (Sosial, 
Ekonomi, Budaya)
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luas sebagai hasil kegiatan yang bersumber dari kebiasaan dan bahkan 

budaya dari manusia memiliki kaitan langsung dengan HTL.  

Berdasarkan pembagian elemen tersebut, maka pengabdian kepada 

masyarakat di bidang hukum yang berada pada ruang lingkup kajian yang 

berkaitan dengan sumber daya alam (abiotik) seperti halnya pertambangan 

batubara, mineral, gas alam; kehutanan; perkebunan; kajian mengenai 

perlindungan pesisir dan laut; dan bahkan kajian mengenai hukum 

perubahan iklim merupakan turunan langsung dari kajian Tropical Studies X 

Law.  

Dasar pemikiran yang sama juga dapat diterapkan pada kajian hukum 

yang berkaitan langsung dengan elemen HTL seperti halnya Hukum Agraria, 

Hukum Lingkungan, Hukum Adat, Hukum Perdata, Hukum Dagang, dan 

bahkan Hukum Pidana yang mengatur hubungan pidana antara masyarakat 

sebagai bagian dari lingkungan biotik pada bagan dapat dirunut sebagai 

bagian dari kajian HTL sebagai indikator penelitian berciri khas Tropical 

Studies. Dengan demikian, bidang hukum secara luas merupakan elemen 

sosial, ekonomi, dan budaya yang merupakan bagian dalam ekosistem HTL.  

Bidang peminatan kajian hukum di Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman dapat dibagi menjadi 8 (delapan), yaitu: Hukum Perdata, 

Hukum Pidana, Hukum Tata Negara, Hukum Administrasi Negara, Hukum 

Internasional, Hukum Lingkungan/Sumber Daya Alam, Hukum Islam dan 

Hukum Acara. Setiap pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam 

ruang lingkup minat tersebut pada akhirnya harus memuat indikator ciri 

khas Tropical Studies X Law. Gambaran mengenai penjelasan ini disajikan 

secara sistematis pada Bagan 3 tentang Indikator Tropical Studies X Law  

sebagai berikut:  
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Bagan 3. Indikator Tropical Studies X Law 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. memberikan pemahaman bahwa indikator Tropical Studies 

yang terdiri dari: 

1. Manusia/Masyarakat Kewilayahan Kalimantan. Subjek dalam hukum 

adalah orang atau badan hukum yang dalam hal ini merupakan 

masyarakat kewilayahan Kalimantan, dengan demikian, masyarakat 

kewilayahan Kalimantan merupakan salah satu indikator dalam 

penelitian yang berciri khas Tropical Studies X Law.  

2. Lingkungan yang terbagi menjadi dua yaitu Internal (ecoregion) yang 

terdiri dari elemen abiotik, biotik yang keduanya merupakan (elemen 

biogeofisik), dan culture (elemen sosekbud); sedangkan pada bagian 

Eksternal terbagi menjadi dua, yakni nasional dan internasional.  

Penjabaran terkait ruang lingkup tersebut menjadi dasar penentuan 

indikator Tropical Studies pada pengabdian kepada masyarakat di Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman. Lingkungan menjadi obyek dalam kegiatan 

penelitian pada elemen abiotik dan biotik yang dapat dikaji sebagai obyek 

pengabdian kepada masyarakat bidang hukum. Demikian pula dengan 

elemen culture pada Sosekbud yang didalamnya memuat hukum dan bidang 

keilmuan sosial, ekonomi dan seni budaya. 

 

Indikator

Manusia/Masyarakat 
Kewilayahan Kalimantan

Lingkungan

Internal

(Ecoregion)

Abiotik Biotik

Culture

(Elemen Sosial-
ekonomi-budaya)

Eksternal

Nasional Internasional
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F. Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman 

Penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan di Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman dalam jangka lima tahun dapat di lihat pada Bagan 4. berikut: 

Bagan 4. Roadmap Pengabdian Kepada Masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2018-2022

Advokasi/pendampingan dalam bentuk 
konsultasi dan bantuan hukum secara 
umum untuk masyarakat Provinsi 
Kalimantan Timur

Advokasi/pendampingan dalam bentuk 
konsultasi dan bantuan hukum kelompok 
masyarakat tertentu di wilayah Samarinda 
(kelompok masyarakat disabilitas)

Persidangan Jarak Jauh terkait Sengketa 
Kepemiluan.

Edukasi kepada masyarakat Provinsi 
Kalimantan Timur secara umum 
insidental dan terjadwal

Edukasi kepada kelompok masyarakat 
tertentu di wilayah Provinsi Kalimantan 
Timur (kelompok masyarakat disabilitas, 
perempuan,anak, dll)

Kewirausahaan Mahasiswa FH Unmul

Proyek Di Desa dalam bentuk 
pendampingan pembuatan produk hukum 
desa

2022-2026

Advokasi/pendampingan dalam 
bentuk konsultasi dan bantuan 
hukum secara umum untuk 
masyarakat di Pulau Borneo dan 
masyarakat terdampak 
pemindahan Ibu Kota Nusantara.

Advokasi/pendampingan dalam 
bentuk konsultasi dan bantuan 
hukum kelompok masyarakat 
tertentu di sebagian wilayah Pulau 
Borneo dan masyarakat 
terdampak pemindahan Ibu Kota 
Nusantara (kelompok masyarakat 
disabilitas, masyarakat hukum 
adat, masyarakat lokal, 
perempuan, anak, dll)

Persidangan Jarak Jauh terkait 
Sengketa Kepemiluan.

Edukasi kepada masyarakat 
Pulau Borneo dan masyarakat 
terdampak pemindahan Ibu Kota 
Nusantara secara umum 
insidental dan terjadwal

Edukasi kepada kelompok 
masyarakat tertentu di Pulau 
Borneo dan masyarakat 
terdampak pemindahan Ibu Kota 
Nusantara (kelompok masyarakat 
disabilitas, masyarakat hukum 
adat, masyarakat lokal, 
perempuan, anak, dll)

Kewirausahaan Mahasiswa FH 
Unmul dan UMKM

Proyek Di Desa dalam bentuk 
pendampingan pembuatan produk 
hukum desa
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Penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat di Fakultas Hukum 

Universitas Mulawarman seperti yang tergambar pada Bagan 4. secara 

umum tidak hanya didasarkan pengabdian kepada masyarakat yang berada 

pada lingkup fokus dan tema tropical studies, namun juga didasarkan pada 

kepentingan kerja sama dan kebutuhan masyarakat. 
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BAB IV 

STRATEGI PELAKSANAAN  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN PENDANAAN 

 

A. Capaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

Setiap pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan harus 

diarahkan pada pencapaian target yang telah ditetapkan ditetapkan sebagai 

berikut: 

1. Secara kuantitatif, realisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan secara berkala dan dilakukan perhitungan rasio terhadap 

jumlah dosen tetap. Target pencapaian realisasi pengabdian kepada 

masyarakat adalah setiap dosen tetap memiliki kewajiban untuk 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan 

mahasiswa minimal 2 (dua) kali dalam satu tahun akademik. 

2. Secara kualitatif, realisasi pengabdian kepada masyarakat diukur melalui 

outcome atau manfaat dari hasil pengabdian kepada masyarakat. Semakin 

banyak hasil pengabdian dimanfaatkan oleh masyarakat, maka semakin 

baik kualitas pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan. 

 

B. Strategi Pengabdian Kepada Masyarakat  

Penyelenggaraan arah kebijakan pengembangan bidang pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan dengan strategi sebagai berikut:  

1. Peningkatan mutu dan relevansi pengabdian kepada masyarakat yang 

sejalan dengan hasil penelitian berkonsep tropical studies, kebutuhan 

masyarakat dan/atau kebutuhan pembangunan nasional; 

2. Peningkatan jumlah luaran pengabdian kepada masyarakat yang 

didasarkan pada hasil penelitian pada skala nasional internasional dan 

juga mendapatkan rekoginisi nasional dan internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat per jumlah dosen. 

3. Meningkatkan jumlah dan mengembangkan pola kerjasama dan 

kemitraan lokal, regional, nasional dan internasional untuk 

mengembangkan kemampuan dan minat dosen dan mahasiswa untuk 
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melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada 

solusi atas permasalahan bidang hukum yang dihadapi masyarakat. 

4. Menyediakan sistem yang menjamin terpublikasinya pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilaksanakan; 

5. Menyediakan dukungan pembiayaan bagi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat;  

6. Mewajibkan pelibatan mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan oleh lembaga internal/pusat studi dan dosen. 

7. Meningkatkan dan memperluas kerja sama baik dengan instansi 

pemerintah ataupun non pemerintah, organisasi tertentu, dunia industri 

baik yang berasal dari dalam negeri ataupun luar negeri.  

8. Meningkatkan jumlah kerja sama yang dilakukan antar fakultas dan/atau 

antar universitas, baik dalam skema Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) atau di luar skema tersebut, dan baik yang berasal dari dalam 

negeri ataupun luar negeri untuk melakukan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

C. Program dan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Berdasarkan 

Rencana Strategis Fakultas Hukum Universitas Mulawarman Tahun 

2020-2024 dan Rencana Kerja Tahunan 

Berpedoman pada Rencana Strategis Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman Tahun 2020-2024 dan Rencana Kerja Tahunan Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman, program dan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan adalah sebagaimana tersaji dalam Tabel 4. 

berikut ini: 

Tabel 4. Program dan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman 

Sasaran Strategis Program Kegiatan Target 

Meningkatnya 

jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi 

Lembaga 

pemangku 

kepentingan 

atau masyarakat 

yang 

menerapkan 

luaran 

1. Pembiayaan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat  

2. Insentif 

publikasi 

0,51 pada tahun 

2020 dan 2 pada 

tahun 2026 

(Rumus target: 

jumlah keluaran 

penelitian yang 

berhasil 
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Sasaran Strategis Program Kegiatan Target 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per 

jumlah dosen 

ilmiah/terapan 

dosen 

 

Program Unmul 

PROBAMASLINK 

(Program 

membangun 

masyarakat dan 

lingkungan) 

ilmiah 

internasional 

 

mendapat 

rekognisi 

internasional 

atau diterapkan 

oleh masyarakat 

dibagi jumlah 

dosen) 

 

Pada tahun 2026 ditargetkan jumlah pengabdian kepada masyarakat 

yang bercorak Tropical Studies X Law mencapai 70% dari keseluruhan jumlah 

penelitian pada tahun berjalan. 

 

D. Pendanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Setiap pengabdian kepada masyarakat pastinya membutuhkan 

pendanaan. Adapun pendanaan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh dosen dan mahasiswa bersumber dari: 

1. Dana mandiri 

2. Dana kerja sama pengabdian kepada masyarakat 

3. Dana hibah pengabdian kepada masyarakat dari universitas, 

kementerian, instansi, lembaga, NGO, dan lembaga sejenis. 

4. Dana pengabdian kepada masyarakat Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman 

Khusus dana pengabdian kepada masyarakat yang berasal dari pagu 

Fakultas Hukum Universitas Mulawarman disajikan dalam Tabel 5. berikut 

ini: 

Tabel 5. Rencana Pendanaan PROBAMASLINK (Sumber Dana PNBP)  

 

 

 

Program 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

PROBAMASLINK 

(Program membangun 

masyarakat dan 

lingkungan) 

Rp     

395.210.000 

Rp      

416.820.000 

Rp   

1.009.800.

000 

Rp     

596.592.000 

Rp     

600.000.000 
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E. Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

Setiap pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan harus 

diarahkan pada pencapaian target yang telah ditetapkan ditetapkan baik 

secara kuantitatif, maupun kualitatif. Hal ini akan berkaitan erat dengan 

luaran yang diharapkan akan dihasilkan melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat.  

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Publikasi di jurnal nasional ber ISSN. 

2. Publikasi di jurnal nasional terakreditasi peringkat 1-6. 

3. Publikasi di prosiding/book chapter seminar nasional ber ISBN. 

4. Publikasi di prosiding/book chapter seminar internasional di dalam negeri 

ber ISBN. 

5. Publikasi di media massa cetak/elektronik. 

6. Video. 

7. Menghasilkan wirausaha baru. 

8. Peningkatan pemberdayaan mitra. 

9. Hak atas Kekayaan Intelektual. 
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BAB V 

PENUTUP 

Tidak semua program dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dapat dimasukkan aspek Tropical Studies X Law, namun demikian 

keberadaanya sebagai corak pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman tetap harus mendapatkan prioritas. 

Tersusunnya roadmap (peta jalan) pengabdian kepada masyarakat 

berciri khas Tropical Studies X Law Fakultas Hukum Universitas 

Mulawarman, diharapkan dapat menjadi pedoman dan arah dalam 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan hingga publikasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang berciri khas Tropical Studies X Law 

dengan kualitas hasil pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat dan 

terukur.  

Seluruh civitas akademika Fakultas Hukum Universitas Mulawarman 

memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat berciri khas Tropical Studies X Law. 

Komitmen pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang terangkum 

dalam roadmap ini diharapkan mampu menjadi salah satu pijakan bagi 

kemajuan pengembangan Fakultas Hukum Uniersitas Mulawarman. 

Seiring dengan roadmap pengabdian kepada masyarakat ini, setiap 

dosen wajib membuat roadmap pengabdian kepada masyarakat personal 

yang berpedoman pada roadmap pengabdian kepada masyarakat Fakultas 

Hukum Universitas Mulawarman. 
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